BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan penjelasan pada pembahasan maka
ditarik kesimpulan:

1. Terdapat 13 responden (86.7%) dengan terapi cairan hipertonik yang
mengalami phlebitis. Sedangkan nilai Visual Infusion Phlebitis (VIP) Score
tertinggi yang didapatkan adalah phlebitis skala 3.

2. Terdapat 5 responden (33.3%) dengan terapi cairan isotonik yang
mengalami phlebitis. Sedangkan skala tertinggi yang didapatkan pada
penilaian VIP Score adalah phlebitis skala 2.

3. Terdapat perbedaan yang bermakna antara skala phlebitis pada kelompok
pasien yang menggunakan cairan infus hipertonik dan cairan infus isotonik
sebagai terapi intravena di RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto dengan nilai
probabilitas sebesar 0.001 (p < 0.05).

5.2. Saran

1. Bagi Institusi
Diharapkan menjadi referensi untuk institusi pendidikan keperawatan
dalam penelitian tentang pengaruh jenis cairan infus terhadap kejadian
phlebitis khususnya dalam mengidentifikasi dan menganalisis skala

phlebitis yang disebabkan faktor-faktor penyebab phlebitis.
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2. Bagi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan bagi pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit untuk dapat
meningkatkan dan mengembangkan program-program pencegahan
phlebitis sehingga dapat meminimalisir phlebitis dan menurunkan derajat
phlebitis yang terjadi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan
jenis cairan yang diobservasi.
b. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor-faktor lain yang dapat
menyebabkan phlebitis, seperti faktor ukuran vena, tingkat aktifitas

pasien, campuran jenis cairan dan obat-obatan yang digunakan.
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